
		Jurnal Pendidikan dan Studi Islam
		P-ISSN 2355-6439, E-ISSN 2656-8292
			Volume 9 Nomor 2, Juli 2023
Halaman 121-129
 
Model Dan Strategi Pemeblajaran Aktif
Ahmad Badwi
Dosen UIN Alauddin DPK STAI Al-Furqan Makassar 
Email: ahmadbadwi73@yahoo.com
	Submit: 2023-05-18
	Direvisi: 2023-08-16
	Diterima: 2023-08-19

	Kutip Artikel ini:
	Ahmad Badwi (2023). Model Dan Strategi Pemeblajaran Aktif. Ash-Shahabah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, 9(2), 121-129


Abstract:
This paper describes an active learning strategy model that utilizes a literature review to engage students in the learning process as recipients and learners. The active learning model expects students to have the ability to think, discuss and use knowledge to solve various problems. Active learning strategies encourage them to find concepts or principles in exploration, forming students' independence and curiosity. Technological advances and developments promise to be a medium for increasing student involvement and can be interactive and provide variety in the learning process. The learning content taught can be combined with various modes of learning strategies to help create a fun learning climate and encourage student participation to gain deeper understanding and knowledge.
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Abstrak:
Tulisan ini mendeskripsikan tentang model strategi pembelajaran aktif yang memanfaatkan tinjauan literatur untuk melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran sebagai penerima dan peserta didik. Model pembelajaran aktif mengharapkan peserta didik memiliki kemampuan berpikir, berdiskusi dan menggunakan pengetahuan untuk memecahkan berbagai masalah. Strategi pembelajaran aktif mendorong mereka untuk menemukan konsep atau prinsip dalam eksplorasi, membentuk kemandirian dan rasa ingin tahu anak didik. Kemajuan dan perkembangan teknologi menjanjikan dapat menjadi media untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan dapat bersifat interaktif serta memberikan variasi dalam proses pembelajaran. Konten pembelajaran yang diajarkan dapat dikombinasikan dengan berbagai mode strategi pembelajaran untuk membantu menciptakan iklim pembelajaran yang menyenangkan dan mendorong keikutsertaan peserta didik untuk memperoleh pemahaan dan pengetahuan yang lebih mendalam. 
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PENDAHULUAN 
Peran pendidikan tentunya mempunyai dampak yang sangat esensial dan krusial untuk mengembangkan kehidupan individu dalam berbagai lingkungan sosial, termasuk keluarga, masyarakat, negara, dan bangsa. Bagi negara Indonesia yang sedang menga-lami pertumbuhan, keberadaan sumber daya manusia yang kompeten dan unggul sangat-lah krusial untuk pembangunan. Salah satu faktor utama dan substansial peningkatan kemampuan dan sumber daya manusia tentunya merupakan peran dalam dunia pendidikan. Dengan pendidikan, para siswa dipersiapkan untuk masa depan melalui berbagai kegiatan pembelajaran, pengajaran, dan pelatihan.[footnoteRef:1] [1: Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 14.] 

Pentingnya konsep pembelajaran seba-gai inti dari seluruh proses pendidikan di lembaga pendidikan (sekolah) tidak dapat 
diabaikan. Untuk mencapai tujuan pembe-lajaran dengan baik, diperlukan penciptaan iklim dan atmosver atau kondisi belajar yang lebih efisien dan menyenangkan. Hal ini berhubungan dengan kegiatan pengajaran yang bertujuan untuk membimbing kegiatan belajar siswa.[footnoteRef:2] [2: Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Grafindo Persada, 2007), h. 25.] 

Kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dalam dunia Pendidikan tidak lepas dari kemajuan peradaban utamanya dalam perkembangan tekhnologi, olehnya itu sebagai seorang pendidik dituntut untuk memiliki banyak kreatifitas atau tekhnik dalam mengajar. Tentu nya peranan model dalam mengajar sebagai urgensi yang utama. 
Pebelajaran sebagai model tentunya membutuhkan rencana dan skema yang dapat digunakan sebagai landasan utama untuk merencanakan pembelajaran di kelas. Model pembelajaran yang dijadikan landasan dalam pendekatan pembelajaran yang akan diguna-kan, tujuan, tahapan kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.[footnoteRef:3] [3: Trianto, Model Pembelajaran Terpadu; Konsep, Strtegi dan Implementasinya dalam Kurikulum Ting-kat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), h. 51] 

Materi pembelajaran bisa berupa mua-tan dalam pengetahuan, nilai moral, seni, agama, sikap, dan keterampilan. Interaksi edukatif yang kompleks tentunya merupakan interaksi antara guru, peserta didik, dan bahan ajar dalam mencapai kesuksesan dan proses pembelajaran. Komponen yang dapat memberikan dukungan dalam interaksi pem-belajaran yakni: komponen tujuan, materi, strategi belajar dan pembelajaran, dan evaluasi. Gagasan belajar merupakan tinda-kan utama dalam keseluruhan siklus instruk-tif dalam organisasi kependidikan (sekolah). Dalam mencapai tujuan pembelajaran, mem-buat kerangka atau kondisi iklim pembelaja-ran yang lebih kuat dan produktif adalah hal yang vital. Ini akan berhubungan dengan menunjukkan cara yang paling umum untuk mengarahkan latihan pembelajaran.[footnoteRef:4] [4: Usman, dkk., “Pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis bahan ajar mind mapping untuk membangun kemampuan hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 9 Kab. Maros” dalam JIP; Jurnal Inspi-ratif Pendidikan, Vol. VIII, No. 1, (Juni 2019), h. 56.] 

Strategi pembelajaran menampilkan peserta didik yang ditunjukkan dengan gaya belajarnya agar target belajar dapat tercapai idealnya terdapat model pembelajaran yang berbeda. Guru harus selalu diingatkan tentang ketiadaan model pembelajaran yang relevan dengan semua kondisi terhadap konteks belajar mengajar. Darinya itu ber-bagai factor menjadi urgen untuk menyuk-seskan kegiatan pembelajaran, seperti kondisi peserta didik, karakteristik bahan ajar, ketersediaan fasilitas sarana prasarana media, dan kondisi guru sendiri harus mejadi pertimbangan matang saat memilih model pembelajaran yang tepat.[footnoteRef:5] [5: Muhammad Fathurrohman, Model-model pembelajaran (Jogjakarta: Ar-ruzz media, 2015), h. 2.] 

Bersadarkan pada uraian tersebut di atas, dapat memahami bahwa perkembangan dunia belajar harus dibarengi dengan ber-bagai model yang agar dapat tercipta atmosver pembelajaran yang harmonis yang dapat mengembangakan potensi serta menumbuhkan semangat minat belajar peserta didik pada suatau korelasi pem-belajaran.
METODE PENULISAN
Studi kajian library research dalam tulisan ini untuk melihat konsep model strategi pembelajaran aktif, menggunakan kajian tematik dengan pendekatan kualitatif deskriptif yakni melakukan telaah terkait topik pembahasan dengan metode deskriftif analitik. Tulisan ini mempergunakan sumber data berdasarkan data primer berupa buku, jurnal/artikel, maupun data secara sekunder berupa tulisan yang berkenaan dengan kajian ini melalui studi kritis. Kemudian melakukan analisis bersifat deskrptif dalam menginter-pretasikan data berdsarkan temuan dari data kajian, serta tulisan yang relevan, baik kutipan langsung maupun kutipan tidak langsung.  
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PEMBAHASAN 
A. Kajian Dasar Model Pembelajaran.
Konsep dari suatu ranacangan pem-belajaran atau skema yang dilakukan menjadi pedoman dalam merencanakan kegiatan pembelajaran di kelas merupakan model dalam pembelejaran. Untuk menentukan dokumen-dokumen pembelajaran seperti buku, media film, media komputer, serta kurikulum, atau hal berkaitan dengan rencana dan rancangan pembelajaran. Selanjutnya, model pembelajaran tentunya memberikan bimbingan pada pendidik dalam merancang dan merencanakan pembelajaran dengan tujuan memberikan bantuan kepada peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan secara maksimal.[footnoteRef:6]  [6: Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 67.] 

Struktur yang memberikan gabaran secara konseptual dengan menggunakan Langkah-langakah secara sistematis dalam menyusun kondisi pembelajaran adalah bagian dari model pembelajaran hal ini berguna sebagai jalan mencapai tujuan pembelajaran yang spesifik, dan berfungsi sebagai panduan bagi perancang pembe-lajaran dan para pengajar dalam meren-canakan kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran menajdi proses yang benar dan memiliki arah yang teratur dengan tujuan sebagaima yang telah ditentukan.
Istilah model pembelajaran mem-punyai makna yang lebih luas dari pada strategi, metode, atau prosedur. Model pengajaran mempunyai empat cirri khusus yang tidak dimiliki strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri tersebut ialah:
1. Rasional teoritis logis yang di susun oleh para pencipta ataupengembangnya;
2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik belajar (tujuan pembelajaran yang akan di capai)
3. Tingkah laku mengajar yang di perlukan agar model tersebut dapat di laksanakan dengan berhasil;
4. Lingkungan belajar yang di perlukan agar tujuan pembelajaraan itu dapat tercapai.[footnoteRef:7] [7: Retno, dkk., Ruang Lingkup Bimbingan dan Penyuluhan Islam, https://iainpspblog.blogspot.com/ 2019/01/makalah-model-pembelajaran.html, (Akses 13 Juni 2023).] 

Penilaian dan validitas suatu model pembelajaran, diperlukan keterlibatan ahli dan praktisi dalam memvalidasi model tersebut. Sementara untuk mengukur kepraktisan dan efektivitasnya, perlu adanya penggunaan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan model yang dikembangkan. Oleh karena itu, untuk memahami kedua aspek tersebut, perangkat pembelajaran harus dikembangkan untuk topik tertentu yang sesuai dengan model pembelajaran yang telah dibuat. Selain itu, juga diperlukan pengembangan instrumen penelitian yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan.[footnoteRef:8] [8: Retno, dkk., Ruang Lingkup Bimbingan dan Penyuluhan Islam, https://iainpspblog.blogspot.com/ 2019/01/makalah-model-pembelajaran.html, (Akses 13 Juni 2023).] 

Model pembelajaran merupakan acuan pembelajaran yang dilengkapi dengan melihat desain pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran terdiri dari beberapa bagian, yaitu pusat, struktur kalimat, kerangka sosial, dan jaringan pendukung emosional. Model stategi pembelajaran mempunyai berbagai kualitas yakni: pertama, mengingat hipotesis instruktif dan mendapat-kan hipotesis dari spesialis tertentu; kedua, memiliki misi atau tujuan instruktif tertentu; ketiga, ia cenderung dimanfaatkan sebagai pembantu untuk mengerjakan pengalaman mendidik dan menumbuhkan di kelas, keempat, ia pempunyai bagian model yang disebut suksesi dalam pelaksanaan pembe-lajaran, ada standar respons, kerangka kerja sosial dan jaringan yang mendukung secara emosional; kelima, berpengaruh karena melaksanakan pelaksanaan pembelajaran dan, membuat pengaturan peragaan (rencana informatif) dengan kaidah-kaidah model pembelajaran yang dipetik.[footnoteRef:9] [9: Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik Terpadu (Jakarta: Kencana, 2017), h. 238.] 
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Sebelum menentukan model pembe-lajaran yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan guru dalam memilihnya, yaitu:[footnoteRef:10] [10: Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 133.] 

1. Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai pertanyaan-pertanyaan yang dapat diajukan adalah: (a) Apakah tujuan pembelajaran yang ingin dicapai berkenaan dengan kompetensi akademik, kepribadian, sosial, dan kompetensi vokasional atau yang dulu diistilahkan dengan domain kognitif, afektif, dan psikomotor? (b) Bagaimana kompleksitas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? (c) Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan keterampilan akademik?
2. Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi pembelajaran: (a) Apakah materi pembelajaran itu merupakan fakta, konsep, hukum atau teori tertentu? (b) Apakah	untuk mempe-lajari materi pembelajaran	itu memerlu-kan persyaratan atau tidak? (c) Apakah tersedia bahan atau sumber-sumber yang relevan untuk mempelajari materi itu? [footnoteRef:11] [11: https://aribelajarbersama.blogspot.com/2023/03/mari-belajar-bersama.html. Akses 15 Juni 2023).] 

3. Pertimbangan dari sudut peserta didik atau peseta didik: (a) Apakah model pem-belajaran sesuai dengan tingkat kema-tangan peserta didik? (b) Apakah model pem-belajaran itu sesuai dengan minat, bakat, dan kondisi peserta didik? (c) Apakah model pembelajaran itu sesuai dengan gaya belajar peserta didik?
4. Pertimbangan lainnya yang bersifat non-teknis: (a) Apakah untuk mencapai tujuan hanya cukup dengan satu model saja? (b) Apakah model pembelajaran yang kita tetapkan dianggap satu-satunya model yang dapat digunakan? (c) Apakah model pembelajaran itu memilki nilai efektifitas atau efisiensi?[footnoteRef:12] [12: Hijrah. Model Pembelajaran, https://kelas berbagipenjas.blogspot.com/2017/10/makalah-model-pembelajaran.html, (Akses 13 Juni 2023).] 

Konsep pembelajaran aktif menge-depankan peran aktif peserta didik dalam mengembangkan serta memperoleh penge-tahuan. Model pembelajaran ini sangat menekankan keaktifan peserta didik untuk mengelola serta melakukan pemecahan masalah melalui diskusi, serta berpartisipasi dalam setipa kegiatan pembelajaran. 
B. Model Pembelajaran Aktif
Pembelajaran aktif adalah suatu pen-dekatan dalam pendidikan di mana para peserta didik diberikan peran yang lebih aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini menekankan bahwa peran guru berubah dari posisi yang dominan dalam kelas dan menyajikan materi pelajaran menjadi peserta didik yang menjadi pengajar diri mereka sendiri, dan guru berperan sebagai pelatih dan penolong dalam proses tersebut. Pem-belajaran aktif mencakup berbagai bentuk pembelajaran yang memungkinkan peserta didik berinteraksi secara aktif baik dengan sesama peserta didik maupun dengan pengajar dalam proses pembelajaran.[footnoteRef:13] [13: Dodik Kariadi dan Wasis Suprapto, “Model Pembelajaran Active Learning dengan Strategi Pengajuan Pertanyaan untuk Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran PKn”, dalam Educatio Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 12 No. 1, (Juni 2018), h. 16. ] 

Model pembelajaran aktif merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang mem-berikan kesempatan kepada peserta didik untuk berperan lebih aktif dalam proses belajar-mengajar. Dalam model ini, peserta didik diajak untuk mencari informasi, meng-olahnya, dan menarik kesimpulan yang kemudian dapat diterapkan atau dipraktikkan. Lingkungan pembelajaran diciptakan sedemi-kian rupa sehingga peserta didik merasa nyaman dan tidak tertekan ketika melakukan kegiatan belajar. Dalam proses pembelajaran, setiap peserta didik memiliki kelebihan dan kekurangan dalam memahami materi. Ada yang cepat, sedang, bahkan lambat dalam menyerap informasi yang disampaikan. Tidak semua peserta didik selalu dapat menangkap sepenuhnya apa yang dijelaskan oleh guru. Oleh karena itu, guru mendorong partisipasi peserta didik dalam mengajukan 
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pertanyaan tentang materi yang belum dipahaminya.[footnoteRef:14] [14: Nurdyansyah, dkk., Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Terhadap Hasil Belajar Pada Madrasah Ibtidaiyah, … h. 9. ] 

Menyediakan peserta didik dalam kelompok kecil dengan tugas belajar yang diselesaikan adalah salah satu metode terbaik untuk mendorong pembelajaran aktif. Dukungan teman sebaya, berbagai perspektif, informasi dan penguasaan, membantu men-jadikan pembelajaran kooperatif sebagai bagian penting dari lingkungan belajar wali kelas. Latihan pembelajaran kooperatif mem-bantu mengarah pada pembelajaran yang dinamis, kemampuan bebas dan bimbingan wali kelas penuh juga mendorong pem-belajaran dinamis, kemampuan untuk menun-jukkan melalui latihan kerja kooperatif dalam kelompok kecil akan memungkinkan untuk menempatkan pembelajaran dinamis dengan cara yang luar biasa.[footnoteRef:15] [15: Bestari Dwi Handayan, efektivitas pem-belajaran aktif melalui penerapan model pembelajaran kolaboratif (collaborative learning), dalam JPEDP, Jurnal Pendidikan Ekonomi Dinamika Pendidikan Vol. VI No. 1, (Juni 2011), h. 67. ] 

Jadi yang dimaksud dengan model pembelajaran aktif adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan dalam suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar aktif dan turut serta dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik.
1. Ciri-ciri Model Pembelajaran Aktif
Model pembelajaran aktif, seperti yang dijelaskan dalam panduan pembelajaran model ALIS (Active Learning In School), memiliki ciri-ciri sebagai berikut: Fokus pembelajaran berada pada peserta didik; Pembelajaran terkait erat dengan kehidupan nyata; Pembelajaran mendorong peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi; Pem-belajaran mengakomodasi gaya belajar yang berbeda pada setiap peserta didik; Pem-belajaran mendorong interaksi multi arah antara peserta didik dan guru; Lingkungan pembelajaran digunakan sebagai media atau sumber belajar; Proses pembelajaran ber-pusat pada peserta didik; Penyusunan ling-kungan belajar memudahkan peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar; Guru secara aktif memantau proses belajar peserta didik; Guru memberikan umpan balik terhadap hasil kerja peserta didik.[footnoteRef:16] [16: Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, panduan pembelajaran model ALIS (Yogjakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 76. Lihat https://eprints.uny. ac.id/22841/4/4.%20BAB%20II.pdf (Akses 13 Juni 2023).] 

2. Jenis-jenis Model Pembelajaran Aktif
Jenis-jenis pembelajaran aktif seperti yang dikemukakan oleh Agus Suprijono adalah sebagai berikut:[footnoteRef:17] [17: Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2013), h. 113.] 

a. Learning Start With A Question Metode dengan cara peserta didik menyiapka beberapa pertanyaan yang kemudian pertanyaan tersebut di jadikan sebagai topi pembahasan oleh guru pada awal pembelajaran.
b. Plantet Question (Pertanyaan Rekayasa), Metode yang di buat oleh seorang guru dengan tujuan untuk memberi atau memencing respon kepada beberapa peseta didik terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung agar peseta didik yang lainnya terpusat pada pembelajaran.
c. Team Quiz (Kelompok Kuis) Pembagian atau pembentukan kelompok belajar peseta didik yang kemudian mereka membuat pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan tema pembahasan, kemu-dian pertanyaan tersebut di lemparkan kepada kelompok yang lain untuk di jawab.
d. Silent Demonstration (Demonstrasi Bisu) Metode melatih kesiapan belajar peseta didik, dan model ini meemrlukan sebuah prosedur dan langkah-langkah yang di berikan guru kepada peseta didik secara singkat, yang kemudian peseta didik diminta kembali mempraktekkannya.
Bermain Jawaban Metode dengan cara membuat pertanyaan dan jawaban yang kemudian di bentuk dalam satu kuis yang dikerjakan dengan berkelompok.
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e.	Learning Contracts Model kontrak pem-belajaran yang di laksanakan seorang pendidik untuk melakukan mengidentifi-kasi pembelajaran dengan berbagai aktifitas peseta didik yang menjadi kebutuhan-kebutuhannya.
f. Index Card Match Suatu metode yang di gunakan untuk mencari pasangan kartu pada proses pengulanagn kembali materi pelajaran agar lebih menguatakan pemahaman.
C. Srtategi Pemebelajaran Aktif
Menurut Mulyasa “strategi pembela-jaran yaitu strategi yang digunakan dalam pembelajaran, seperti diskusi, pengamatan dan tanya jawab, serta kegiatan lain yang dapat mendorong pembentukkan kompetensi peserta didik.” Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah meng-kondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik.[footnoteRef:18] [18: Karismanto, Teknik, model dan strategi pembelajaran dalam matematika, (Yogjakarta: Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah PPPG Matematika 2003), h. 8. ] 

Menurut Morgan yang dikutip Toeti Soekamto dan Udin SaripudinWinataputra setiap perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman disebut belajar. Dua konsep tersebut menjaditerpadu dalam satu kegiatan pada waktu terjadi interaksi antara guru dan peseta didik yang sama-sama aktif dalam pembelajaran.
Menurut J. Salusu strategi sebagai suatu seni menggunankan kecakapan dan sumber daya untuk mencapai sasarannya melaui hubungan yang efektif dengan lingkungan dan kondisi yang paling menguntungkan. Dalam perkembangannya istilah prosedur juga digunakan dalam bidang pendidikan atau pengajaran, sehingga muncul istilah sistem pembelajaran atau metode pendidikan. Teknik dalam pengertian yang sama dengan model adalah menggambarkan cara yang teratur secara umum untuk mencapai tujuan.[footnoteRef:19] Selanjutnya, disampaikan bahwa sistem pendidikan dan pembelajaran dapat diartikan sebagai cara atau metode yang digunakan oleh pendidik untuk menciptakan lingkungan pendidikan dan pembelajaran yang efektif guna mencapai tujuan pendidikan. [19: https://repository.uhn.ac.id/bitstream/handle/123456789/5935/ROSNITA%20SIMATUPANG.pdf?isAllowed=y&sequence=1 (Akases 14 Juni 2023).] 

Strategi pembelajaran pada dasarnya terdiri dari empat komponen inti: 1) Meru-muskan tujuan pengajaran; 2) Menetapkan pendekatan kerangka pengajaran dan pem-belajaran; 3) Memilih dan memastikan sistem, strategi, dan metode pengajaran dan pembelajaran; dan terakhir 4) Menentukan langkah-langkah untuk kemajuan pengajaran dan pengalaman pendidikan berdasarkan penilaian yang dilakukan.[footnoteRef:20] [20: Karismanto, Teknik, Model dan Strategi Pembelajaran dalam Matematika, …, h. 12.] 

Beberapa definisi dapat memberikan simpulan bahwa dalam model strategi pem-belajaran aktif merupakan beberapa solusi model, metode, cara-cara menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang merupakan pola-pola umumkegiatan yang harus diikuti oleh guru dan peseta didik untuk mencapai tujuaninstruksional yang telah ditetapkan.[footnoteRef:21] [21: https://repository.uhn.ac.id/bitstream/handle/123456789/6202/Cici%20Legi%20Elizabeth.pdf?sequence=1. (Akases 14 Juni 2023).] 

Strategi dan ciri Pengajaran dalam menghadapi perbedaan modalitas belajar peserta didik:[footnoteRef:22] [22: Nurdyansyah, Andiek Widodo, Inovasi Teknologi Pembelajaran (Sidoarjo: Nizamia Learning Center 2015), h. 51-53.] 

1. Strategi pembelajaran menghadapi orang visual:
a. menggunakan materi visual seperti, gambar-gambar, diagram dan peta
b. Menggunakan warna untuk menandai hal – hal penting
c. dirangsang untuk membaca buku-buku berilustrasi
d. Menggunakan multimedia (film, lagu, dll)
e. Mendorong anak mengilustrasikan fikiran-fikirannya dan gambar.
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2. Strategi belajar menghadapi orang kinestetik
a. Jangan paksakan belajar dalam waktu yang lama
b. Mengajak anak belajar dengan meng-eksplorasi lingkungannya
c. Mengizinkan anak mengunyah permen karet saat belajar
d. Menggunakan warna terang untuk menghilite hal-hal penting dalam bacaan
e. Mengizinkan anak untuk belajar sambal mendengarkan musik
3. Strategi belajar menghadapi auditorial
a. Melibatkan peserta didik berpartisipasi untuk diskusi
b. Mendorong peserta didik membaca materi pelajaran dengan suara keras
c.  Menggunakan iringan music untuk mengajar
d. Mendiskusikan ide dengan peserta didik secara verbal
e.  Membiarkan anak merekam pembelajaran dan mengulangi lagi di rumah
Pembelajaran dinamis merupakan metode yang bertujuan untuk mengoptimal-kan pemanfaatan seluruh potensi yang dimiliki oleh peserta didik, dengan tujuan agar setiap siswa dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Selain itu, pembelajaran dinamis juga bertujuan untuk mempertahankan perhatian siswa atau mahasiswa agar tetap terfokus pada penga-laman pembelajaran yang terus berkembang. Beberapa tes yang menonjol dan berkurang seiring berjalannya waktu. Menurut peneli-tian Pollio, peserta didik hanya memiliki fokur perhatian belajar sekitar 40% dari paroses pembelajaran yang dilakukan. Sementara dalam sepuluh menit pertama perhatian peserta didik dapat mencapai 70%, dan berkurang menjadi 20% saat ini.[footnoteRef:23] [23: McKeachie W., Teaching Tips: A Guidebook for the Beginning College Teacher, Boston, (D.C. Health, 1986), h. 28. ] 

Keadaan-keadaan seperti merupakan keadaan normal yang terjadi dalam iklim sekolah. Hal ini sering menimbulkan kekecewaan dalam dunia pendidikan kita, terutama karena siswa di kelas lebih banyak menggunakan kemampuan pendengaran daripada kemampuan melihat, hal demikian menjadikan peserta didik tidak memiliki focus dalam pembelajaran. Seperti yang dikatakan Konfusius: Apa yang saya dengar, saya lupa; Apa yang saya lihat, saya ingat; Apa yang saya lakukan, saya paham.[footnoteRef:24] [24: Hartono, Strategi Pembelajaran Active Learning (Suatu Strategi Pembelajaran Berbasis Student Centred), https://www.slideshare.net/ OrchidiaIkha/trategi-pembelajaran-active-learning (Akses 13 Juni 2023). Lihat juga https://iainpare. turnitin.com/viewer/submissions/oid:29615:39289191?locale=en-US (akses 15 Juni 2023).] 

Ketiga pernyataan ini menyoroti signifikansi kesadaran dinamis untuk mencegah pemborosan sumber daya di sekolah. Artikulasi ini juga sekaligus memberikan solusi atas masalah yang sering muncul dalam pengalaman pembelajaran yang terus berkembang, terutama masalah dominasi siswa terhadap materi pembelajaran yang belum memadai.[footnoteRef:25] [25: Iis Suryatini, Aplikasi Pemanfatan Multi Media dalam Pembelajaran Al-Quran, https:// iissuryatini. blogspot.com/2013/01/aplikasi-peman fatan-multi-media-dalam_31.html?m=1 , (akses 13 Juni 2023).] 

Mengubah dan memperluas pernyataan Konfusius di atas menjadi apa yang disebutnya kesadaran dinamis, untuk lebih spesifik: Apa yang saya dengar, saya lupa; Apa yang saya dengar dan lihat, saya ingat sedikit; Apa yang saya dengar, lihat dan tanyakan atau diskusikan dengan beberapa teman lain, saya mulai paham; Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan dan lakukan, saya memperoleh pengetahuan dan keterampilan; Apa yang saya ajarkan pada orang lain, saya kuasai.[footnoteRef:26] [26: Mel Silberman, Active Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktif (terjemahan Sarjuli et al.) (Yogyakarta, YAPPENDIS, 2004), h. 24.] 

Ada beberapa alasan yang dikemuka-kan sehubungan dengan mengapa sebagian besar orang pada umumnya gagal mengingat apa yang mereka dengar. Karena perbedaan antara tingkat kemampuan siswa untuk
Ahmad Badwi , Model Dan Strategi Pemeblajaran Aktif						159 
mendengarkan apa yang dikatakan guru dan kecepatan dia berbicara, salah satu tanggapan yang menarik adalah Kebanyakan guru berbicara sekitar 100-200 kata per menit, sedangkan siswa hanya siap untuk men-dengarkan 50-100 kata per menit (sebagian besar dari apa yang dikatakan guru), karena siswa memperhatikan diskusi guru sambil berpikir. [footnoteRef:27] [27: Iis Suryatini, Aplikasi Pemanfatan Multi Media dalam Pembelajaran Al-Quran, https://iissuryatini.blogspot.com/2013/01/aplikasi-pemanfatan-multi-media-dalam_31.html?m=1 , (akses 13 Juni 2023).] 

Pikiran manusia tidak setara dengan alat perekam yang dilengkapi untuk merekam jumlah suara yang diucapkan secara ber-samaan sebagai penjelasan. Pikiran manusia umumnya mempertanyakan setiap data yang masuk ke dalamnya, dan otak juga mem-proses setiap data yang diterimanya, sehingga pertimbangan tidak dapat dipusat-kan pada perbaikan secara keseluru-han. Hal ini menyebabkan tidak semua yang dipelajari dapat diingat kembali dengan tepat.[footnoteRef:28]  [28: Yamin Martinis, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi (Jakarta: Persada Press, 2003), h. 15.
] 

Suatu pembelajaran dimana kegiatan belajar mengajar berusaha mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif merupakan strategi pembelajaran aktif dalam kegiatan pembelajaran yang dimana dapat menarik respon semangat belajar peserta didik sehingga mereka lebih semangat dan ber-sinegi dalam belajar, begitu pula dengan guru memiliki semanagat yang tinggi dalam bela-jar. Sehingga proses pembelajaran, dalam penerimaan materi, peseta didik lebih mudah dapat berinteraksi, menemukan dan meng-aplikasikan penegtahuannya dalam dunia nyata.
KESIMPULAN
Model Pembelajaran adalah suatu tekni yang dilakukan serta dipergunakan seorang pendidik dalam merancang pembelajaran sekaligus menjadi sebuah pedoman dalam mengajar. Model Pembelajaran Aktif me-rupakan suatu metode yang mengajak peserta didik untuk belajar dengan aktif, mengguna-kan daya fikir untuk memecahkan suatu masalah, atau mengaplikasikan materi-materi pembelajaran yang telah di dapatkan dalam kehidupan seharihari. 
Strategipembelajaran adalah beberapa alternatif model, metode, cara-cara menye-lenggarakan kegiatan belajar mengajar yang merupakan pola-pola umumkegiatan yang harus diikuti oleh guru dan peseta didik untuk mencapai tujuaninstruksional yang telah ditetapkan.
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